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Sidang jamaah Jumat yang dimuliakan Allah

Mari sama-sama kita meningkatkan ketakwaan kepada Allah
melalui upaya meningkatkan amal ibadah baik secara personal
maupun sosial, karena ketakwaan itulah sebaik-baik bekal vang akan
kita bawa ketika menghadap Allah Swt, wa-tazzawadi fa inna khairaz
2adi at-tagwd. Takwa begitu penting dalam kehidupan manusia
sehingga dijadikan sebagai satu pesan yang wajib disampaikan dao
diingatkan kepada semua kaum muslimin setiap Jumat. Takwa juga
menjadi pembeda antara orang beriman dengan yang tidak beriman
- dalam menghadapi segala musibah dan bencana yang ditimpakan
- Allah kepada umat manusia.

Selawat dan salam kita sampaikan ke pangkuan Nabj Besar
Muhammad saw yang telah menuntun dan membimbing kehidupan
umat manusia supaya bisa menyikapi segala persoalan hidup di
‘dunia sesuai dengan kehendak Allah, Juga kepada sahabat, ahli
keluarga beliau, dan seluruh ulama yang telah menjadi penerang
bagi umat manusia fi masyarigil ardhi wa maghdribiha.

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah

Kata musibah dalam Alquran disebutkan sebanyak 75 kali, sama
banyaknya dengan kata-kata syukur vang mengisyaratkan manusia
untuk tidak henti-hentinya bersyukur dan rida atas segala qada dan
gadar yang telah ditetapkan-Nya. Memahami musibah sesuai dengan
kehendak Allah akan membawa ketenteraman jiwa, memberikan
kedamaian dalam kehidupan di dunia, serta akan mengantar kepada
keridaan Allah ketika kembali menghadap-Nya.

Pada sisi lain, memahami musibah terlepas dari pemahaman
yang diajarkan Alquran akan membuat hati tidak tenteram,
perasaan gundah gulana dan mengakibatkan timbul rasa kebencian
serta dengki yang tiada tara. Musibah tetaplah musibah. Yang
membedakannya adalah kepada siapa musibah itu ditimpa dan
bagaimana ia menyikapinya, Apakah akan disikapi sesuai dengan
petunjuk Allah dalam Alquran atau akan disikapi dengan spirit
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bisikan setan dan segala godaannya?

Kaum muslimin sidang Jumat yang dimuliakan Allah

Musibah adalah segala sesuatu yang tidak diinginkan manusia
atau sebutan bagi segala sesuatu vang tidak baik yang terjadi
pada manusia, sebagaimana disebutkan oleh imam Al-Manawi; al-
Mushibah: ismun likulli ma yasu'u al-Insan.

Dalam Alquran setidaknya dijelaskan ada tiga bentuk musibah
yang ditimpakan kepada penduduk bumi:

Pertama; Musibah umum, yang dapat menimpa manusia dan
alam semesta,berupa bencana yang meluluh lantakkan umat manusia
dan alam di sekitarnya, seperti banjir besar yang menghancurkan
kaum Nabi Nuh:
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya,
maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh
tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar dan mereka adalah orang-
orang yang zalim.” (QS. Al-Ankabut: 14 ).

Kejadian lain adalah yang menimpa kaum Nabi Luth, di mana
Allah balikkan bumi ke atas mereka dan dihantam dengan batu-batu
panas sebagaimana dikisahkan dalam Surah Hud ayat 82-83:

a_;h.-uly]:.h_;h‘u@u%hlub Jela la
LHA!LHI#"ALQJ;EJ&MW {} .lj.n.nudm

I-F--u--!_-

Artinya: Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum
Luth itu yang di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani
mereka dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi.
Yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu tiadalah jauh dari
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orang-orang yang zalim.

Bencana umum lainnya adalah dalam bentuk angin kencang
yang sangat dingin menimpa kaum Ad sebagaimana disebutkan
dalam Surah al-Hagqah ayat 6-8:
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Artinya: Adapun kaum ‘Ad maka mereka telah dibinasakan dengan
angin yang sangat dingin lagi amat kencang. Yang Allah menimpakan
angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan delapan hari
terus- menerus; maka kamu lihat kaum ‘Ad pada waktu itu mati
bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul pohon kurma yang
telah lapuk. Maka kamu tidak melihat seorang pun yang tinggal di
antara mereka.

Bentuk bencana umum lainnya adalah berupa kerusakan
lingkungan dengan mewabahnya hama-hama tanaman dan
serangga yang memusnahkan logistik kehidupan dan perubahan
ekosistem dan sumber air sehingga membuat manusia tidak mampu
untuk bertahan hidup, seperti yang menimpa Fir'aun dan kaumnya,
sebagaimana dikisahkan dalam Surah al-A'raf: 132-133.
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Artinya: Mereka berkata: Bagaimana pun kemu mendatangkan
keterangan kepada kami untuk menyihir kami dengan keterangan
itu, maka kami sekali-kali tidak akan beriman kepadamu. Maka Kami
kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak, dan darah

sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri
dan mereka adalah kaum yang berdosa.
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Kedua: Musibah umum yang hanya menimpa manusia saja
tapi tidak membawa dampak negatif kepada alam, sebagaimana
peristiwa yang menimpa kaum Nabiyullah Syuaib ketika mereka
membangkang untuk mengikuti kebenaran sebagaimana dikisahkan
dalam Surah Hud ayat 94-95:
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Artinya: Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Syu‘aib
dan orang-orang yang beriman bersama-sama dengan dia dengan
rahmat dari Kami, dan orang-orang yang zalim dibinasakan oleh satu
suara yang mengguntur, lalu jodilah mereka mati bergelimpangan di
rumahnya. Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu.
Ingatiah, kebinasaanlah bagi penduduk Madyan sebagaimana kaum
Tsamud telah binasa.
Ketign: Musibah yang khusus menimpa orang-rang tertentu

saja, bisa jadi sebagai hukuman atas keingkarannya sebagaimana
menimpa Karun sang milioner.
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Artinya: Maka Kami benamkan Karun beserta rumahnya ke dalam
bumi. Maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya

terhadap azab Allah. Dan tiadalah ia termasuk orang-orang (vang
dapat) membela (dirinya). (QS Al-Qasas: 81)

Kaum muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah.

Merenungi musibah-musibah yang diceritakan dalam Alquran,
adakalanya musibah itu terjadi karena ulah pembangkangan yang
dilakukan oleh manusia terhadap peraturan Allah. Allah telah
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menciptakan alam dan segala isinya dengan penuh keseimbangan
dan memerintahkan manusia untuk memakmurkannya, dan manusia
diberikan kebebasan untuk bertindak dan memilih sesuai dengan
garis ketentuan Allah. Akan tetapi, sering sekall terjadi perilaku
menyimpang dari manusia dengan tidak mengikuti keseimbangan
yang telah digariskan, maka terjadilah bencana, baik itu diseggaja
atau karena ketidaktahuan dan mengikuti kehendak hawa nafsu,
hasilnya tetap sama sebagaimana disebutkan dalam Surah Yunus

ayat 44.
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Artinya: Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia
sedikit pun, akan tetapi manusia itulah yang berbuat zalim kepada
diri mereka sendiri,
Musibah juga bisa dipahami sebagai cobaan dan ujian,
sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Ankabut: 2.

[+ ]
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Artinya: Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)
mengatakan: ‘Kami telah beriman,’ sedang mereka tidak diuji lagi,
Tujuan utama dari cobaan ini adalah untuk membedakan antara
orang yang benar-benar beriman dengan orang yang pura-pura
beriman, sebagaimana disebutkan dalam Surah Al-Hajj, ayat 11:
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Ayat: Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah
dengan berada di tepi (tidak sepenuh hati); maka jika ia memperoleh
kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh
suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang (kembali kafir). Rugilah
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ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah kerugian yang
nyata.

Musibah sebagai pembeda juga untuk menguji dan membedakan
antara mukmin sejati dengan mukmin imitasi, ini sangat jelas sekali
tergambar dalam peristiwa perang Uhud sebagaimana diceritakan
dalam Surah Ali Imran: 154 &

day

m“"mﬂmmhu]‘mm?&dndﬁ’i
AT G Gall 2 A (gt aptal sl 8 Gl

*=-auu§fvi;m=;,..mﬁ~;ﬁu.ba,iﬁ
(530 gl st 3l 550 o ,swqitpugu
o e mdally &) sia L AT Ll Feanlina )
sdall ey Ade 01T 28, f8

Artinya: Kemudian setelah kamu berduka cita, Allah menurunkan
kepada kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi seglongan
dari pada kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh
diri mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap
Allah seperti sangkaan jahiliah. Mereka berkata: ‘Apakah ada
bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?’
Katakanlah: 'Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah.”
Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka
terangkan kepadamu; mereka berkata: ‘Sekiranya ada bagi kita
barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita
tidak akan dibunuh (dikalahlan) disini.’ Katakanlah: ‘Sekiranya kamu
berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan
akan mati terbunuh ity keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh.’
Dan Allah (berbuat demikian) untuk mengufi apa yang ada dalam
dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Allah
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Maha Mengetahui isi hati.

Lebih jelas lagi digambarkan Alquran dalam kisah perang
Ahzab, orang yang benar-benar beriman tidak sedikit pun merasa
goyah, akan tetapi bagi orang munafik menyifatkan janji Allah
sebagai sebuah tipu daya, sebagaimana digambarkan dalam Surah
al- Ahzah ayat 11-12:
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Artinya: Di situlah diufi orang-orang mukmin dan digoncangkan
(hatinya) dengan goncangan yang sangat kuat. Dan (ingatlah) ketika
orang-orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit dalam
hatinya berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami
melainkan tipu daya.’

Musibah dalam bentuk ujian juga untuk menguji siapa vang
bersyukur dan bersabar serta siapa yang kufur dan ingkar. Allah
berfirman dalam Surah al-Fajr: 15-16
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Artinya: Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dia
dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia akan berkata;
Tuhanku telah memuliakanku.' Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu
membatasi rezekinya maka dia berkata: ‘Tuhanku menghinakanku.”
Selain itu, musibah juga kadang terjadi untuk memusnahkan
orang-orang yang tidak mau mengikuti kebenaran, padahal
kebenaran sudah sangat jelas di depan mereka, Melenyapkan orang-
‘orang yang menentang seruan kebenaran padahal di tengah-tengah

mereka ada orang yang dengan sungguh-sungguh menyampaikan
kebenaran. Hal ini tergambar dalam Surah Saba'’: 15-17.
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Artinya: Sesungguhnya bagi kaum Saba” ada tanda (kekuasaan
Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di
sebelah kanan dan di sebelah kiri (kepada mereka dikatakan);
‘Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan
bersyukuriah kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang
baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun.” Tetapi
mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang
besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang
ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit
dari pohon Sidr. Demikianiah Kami memberi balasan kepada mereka
karena kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatuhkan azab (vang
demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat
kafir.

Musibah juga adakalanya diturunkan Allah untuk menghapus
dosa-dosa umat manusia sebagaimana dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari: Tidaklah seorang mukmin
tertimpa kecelakaan, kemiskinan, kegundahan, kesedihan, kesakitan
maupun kedukacitaan, bahkan tertusuk duri sekalipun, niscaya Allah
akan menghapus dosa-dosanya dengan apa yang menimpanya itu.
(HR. Bukhari)

Lalu apa yang harus dilakukan oleh seorang mukmin dalam
menyikapi musibah yang Allah timpakan kepada mereka?

Pertama, sebagai orang yang beriman harus meyakini bahwa
apapun yang terjadi pada manusia adalah merupakan ketentuan Allah,
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“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak puia)
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul
Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (QS Al-Hadid: 22)

Kedua, tidak boleh lemah dan patah semangat apalagi putus asa
dalam menghadapi cobaan serta musibah, sebagaimana yang Allah
ajarkan kepada kaum muslimin dalam peristiwa perang Uhud.
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“Dan janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), fika kamu orang-orang yang beriman.” { QS. ‘Ali Imran:
139)

Dalam ayat ini jelas sekali bahwa syarat kemenangan adalah
iman dengan sebenar-benar iman, dan itu terbukti ketika Allah
memberikan kemenangan kepada kaum muslimin dalam perang
Ahzab, Khaibar, Fath Makkah.
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Artinya: ltu adalah di antara berita-berita penting tentang yang
gaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah
kamu mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka
bersabarlah, sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-
orang yang bertakwa. (QS Hud: 49)

Ketiga, orang-orang yang beriman, hendaklah bersabar dan
mengembalikan segala urusan kepada Allah karena manusia beserta
dunia dengan segala isinya adalah milik Allah Swt, Allah lah pemilik
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